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Berkembang serta majunya teknologi informasi yang begitu pesat
dalam dua dekade terakhir, yang ditandai dengan kemudahan akses
informasi melalui media digital, telah secara fundamental mengubah
cara manusia berkomunikasi dan beraktivitas. Transformasi digital di
era Industry 4.0 dan Society 5.0 telah bukan saja merubah sektor
tertentu saja secara masif tetapi juga telah mendorong manusia
berupaya merevolusi konsep dan strategi pendidikan dengan
memanfaatkan kemajuan teknologi, perubahan pola komunikasi
komponen didik dan potensi pasar digital untuk mendapatkan
keunggulan kompetitif di tengah persaingan global. Oleh karena itu,
pemahaman yang bersifat komprehensif atas manajemen pendidikan
digital yang didasarkan atas pengetahuan mengenai inovasi, tantangan
dan strategi teknologi digital bagi tercapainya tujuan pendidikan secara
menyeluruh.
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pengalaman profesional dan akademis mereka ini secara lugas dan
cermat membahas inovasi, tantangan dan strategi di bidang manajemen
pendidikan digital. Di dalamnya dibahas konsep dan strategi
pembelajaran di era digital dan analisis dan peran guru digital. Strategi
dan manajemen teknologi pembelajaran serta strategi dan manajemen
pembelajaran jarak jauh kemudian diuraikan. Selanjutnya dipaparkan
mengenai strategi dan teknologi pendidikan digital serta strategi
pembiayaan dalam sistem pembelajaran digital. Penjelasan mengenai
peran pemerintah dalam manajemen pendidikan digital diberikan
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dalam era digital.
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Kata Pengantar

Berkembang serta majunya teknologi informasi yang begitu pesat dalam
dua dekade terakhir, yang ditandai dengan kemudahan akses informasi
melalui media digital, telah secara fundamental mengubah cara manusia
berkomunikasi dan beraktivitas. Transformasi digital di era Industry 4.0
dan Society 5.0 telah bukan saja merubah sektor tertentu saja secara
masif tetapi juga telah mendorong manusia berupaya merevolusi konsep
dan strategi pendidikan dengan memanfaatkan kemajuan teknologi,
perubahan pola komunikasi komponen didik dan potensi pasar digital
untuk mendapatkan keunggulan kompetitif di tengah persaingan global.
Oleh karena itu, pemahaman yang bersifat komprehensif atas manajemen
pendidikan digital yang didasarkan atas pengetahuan mengenai inovasi,
tantangan dan strategi teknologi digital bagi tercapainya tujuan pendidikan
secara menyeluruh.

Buku yang ditulis secara kolaboratif oleh para penulis berdasarkan
pengalaman profesional dan akademis mereka ini secara lugas dan
cermat membahas inovasi, tantangan dan strategi di bidang manajemen
pendidikan digital. Di dalamnya dibahas konsep dan strategi pembelajaran
di era digital dan analisis dan peran guru digital. Strategi dan manajemen
teknologi pembelajaran serta strategi dan manajemen pembelajaran jarak
jauh kemudian diuraikan. Selanjutnya dipaparkan mengenai strategi dan
teknologi pendidikan digital serta strategi pembiayaan dalam sistem
pembelajaran digital. Penjelasan mengenai peran pemerintah dalam
manajemen pendidikan digital diberikan sebelum ditutup dengan paparan
mengenai peluang bisnis pendidikan dalam era digital.
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STRATEGI DAN MANAJEMEN
TEKNOLOGI PEMBELAJARAN

Dr. Prio Utomo, S.T, M.P.C.

Teachers need to integrate technology seamlessly into the curriculum
instead of viewing it as an add-on, an afterthought, or an event.

— Heidi Hayes Jacobs




3.1 Pendahuluan

Teknologi telah merubah bagaimana sistem pendidikan dibangun dan
dijalankan, bukan hanya dalam aspek metode pembelajaran tetapi juga
bisnis dan operasional dari penyelenggaran pendidikan (Mdller & Wulf,
2020). Menurut Deloitte (2019), sebagai contoh, pemanfaatan teknologi di
kampus perguruan tinggi dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
dengan mendorong keterlibatan seluruh pemangku kepentingan secara
dinamis antara mahasiswa, pengajar, ekosistem dan juga komunitas
secara lebih luas. Kedua, teknologi bukan saja meningkatkan kualitas
pembelajaran tetapi juga mendorong inovasi yang lebih luas melalui
kolaborasi antar pemangku kepentingan. Ketiga, teknologi dapat
menyediakan materi pembelajaran secara kontekstual berdasarkan
perilaku, keinginan dan lokasi pembelajaran, serta membangun kultur
digital yang mendasari pembelajaran berdasarkan data untuk
menghasilkan pengetahuan dan wawasan yang lebih luas dan
menyeluruh. Keempat, teknologi mampu meningkatkan efisiensi dan
efektifitas dari model operasi dan model bisnis penyelenggara pendidikan
dengan pemanfaatan teknologi yang ada. Kelima, teknologi dapat dipakai
untuk membangun suatu model yang berkelanjutan untuk meningkatkan
aspek sosial dan ekologikal dari komunitas dan daerah sekitarnya.

Di era pandemi COVID-19 peran teknologi di dalam pendidikan
bukan lagi hanya untuk mendukung proses pembelajaran dan
penyelenggara pendidikan. Penutupan sekolah sebagai reaksi terhadap
epidemi telah berdampak pada sekitar 825 juta siswa pada 12 Januari
2021. Menurut pemantauan UNICEF, 23 negara telah menerapkan
penutupan di seluruh negeri dan 40 negara telah menerapkan penutupan
lokal, yang memengaruhi sekitar 47% populasi siswa dunia. Sekolah saat
ini beroperasi di 112 negara (UNESCO, 2021). Dikarenakan intervensi
pengobatan medis belum menemukan pengobatan yang efektif di pandemi
ini, intervensi secara non medis, seperti isolasi mandiri dan social
distancing harus dilakukan sehingga mengakibatkan penutupan dari
sekolah-sekolah diseluruh dunia dalam waktu cukup lama, seperti
disampaikan pada Gambar 3.1, di mana di beberapa negara sekolah harus
terhenti sampai satu tahun. Permasalahan ini mengakibatkan efek
ekonomi dan sosial bagi proses pembelajaran secara langsung maupun
tidak langsung. Misalnya, efek sosial secara langsung, seperti kita ketahui
social distancing mengakibatkan kapasitas sekolah menjadi sangat
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terbatas, demikian juga isolasi mandiri atau pembatasan mobilitas orang
tidak memungkinkan pengajar, dan pembelajar untuk datang dan bertatap
muka di tempat. Hal ini membatasi interaksi antara pemangku kepentingan
di dalam proses pembelajaran. Secara ekonomi kita dapat melihat juga
bahwa proses pembelajaran dapat berhenti apabila pembiayaan
pembelajaran pengajaran akan terganggu karena hilangnya mata
pencarian orang tua dan juga penutupan penyelenggaraan pendidikan
karena permasalahan pembiayaan operasional. Di Indonesia sendiri.
menurut Kementerian Ketenagakerjaan di bulan Maret 2021, diperkirakan
29,4 juta pekerja terdampak COVID-19 baik dipecat maupun dirumahkan.

X Total duration of school closures
P

e A

'ﬁl‘_'u‘
d |
| oo ol
S N :
Wy
i. A 4
0 weeks L | - N *
1-10 weeks Jr'N \{_?s q
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® 31-0 weeks #
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Gambar 3.1 Penutupan sekolah selama pandemi COVID-19 (UNESCO,
2021)

Untuk menghadapi penutupan sekolah UNESCO (2020)
merekomendasikan untuk mempergunakan program pembelajaran jarak
jauh dan aplikasi pendidikan yang bersifat terbuka untuk umum serta
penggunaan platform yang memungkinkan sekolah dan pengajar dapat
mencapai pembelajar dari jarak jauh dan membatasi penutupan aktifitas
pembelajaran.

3.2 Stategi dan manajemen teknologi

Strategi merupakan bagian daripada manajemen yang menjadi payung
dari rencana dan pendekatan dari suatu organisasi untuk dapat
memenangkan suatu persaingan atau mencapai tujuan-tujuannya.
Strategi adalah pilihan, lebih khusus lagi, strategi adalah seperangkat
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pilihan terintegrasi yang secara unik memposisikan organisasi dalam
industrinya sehingga dapat menciptakan keunggulan berkelanjutan dan
nilai superior relatif terhadap persaingan. Menurut Lafley & Martin (2013),
setidaknya ada lima pilihan yang harus dilakukan seorang pimpinan dalam
menghasilkan strategi yang jitu. Pertama adalah harapan serta definisi
dari menang dalam berkompetisi, misalnya memiliki penguasaaan pasar
berapa persen, pertumbuhan bisnis sebar berapa persen, atau
mengurangi pengeluaran perusaahan seberapa lama. Kedua, pilihan area
tempat bersaing, seperti di sektor, produk atau layanan apa. Ketiga,
pilihan bagaimana caranya suatu perusahaan akan bermain pada ladang
yang ada. Keempat, pemilihan kemampuan seperti apa yang harus
dikembangkan atau diakuisisi atau dimiliki, dan terakhir adalah pilihan
sistem dan pengukuran seperti apa yang mampu untuk menghasilkan,
mendukung serta mengukur kemampuan yang diperlukan untuk berhasil.

Sedangkan manajemen itu sendiri merupakan kegiatan administrasi
organisasi, baik itu organisasi yang berorientasi laba atau nirlaba, atau
badan pemerintah. Manajemen memiliki setidaknya empat fungsi, yaitu:
perencanaan (planning/forecasting), pengorganisasian (organizing),
memimpin (leading) dan pengendalian (controlling). Manajemen teknologi
memiliki fungsi yang hampir sama dengan konsep manajemen secara
umum. Manajemen Teknologi memiliki fungsi untuk pertama: memahami
fungsi daripada teknologi di dalam organisasi (strategi teknologi); kedua:
mengidentifikasi potensi teknologi yang relevan yang dapat dipergunakan
oleh organisasi; ketiga adalah pengembangan Peta Jalan teknologi
berdasarkan kebutuhan bisnis dan pasar; dan terakhir, pengaturan
portofolio projek dan teknologi yang akan diimplementasi di dalam
organisasi.

Untuk memahami hubungan antara strategi dan manajemen
teknologi, Phaal et al. (2004) mengembangkan suatu kerangka kerja
berkenaan dengan manajemen teknologi, seperti disampaikan pada
Gambar 3.2. Manajemen teknologi ini sering sekali dihubungkan dengan
manajemen inovasi. Manajemen teknologi berbeda dengan manajemen
inovasi dikarenakan manajemen teknologi berhubungan dengan segala
sesuatu yang berhubungan dengan kebutuhan untuk mengembangkan
dan mempergunakan teknologi di dalam perusahaan atau organisasi,
sedangkan manajemen inovasi lebih berhubungan dengan usaha untuk
menghasilkan suatu nilai yang baru. Menurut Cetindamar et al. (2016), kita
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dapat memahami bahwa proses di dalam manajemen teknologi, meliputi:
indentifikasi, seleksi, akuisisi, eksploitasi, proteksi dan pembalajaran. Hal
ini berhubungan kegiatan inti dari suatu organisasi, yaitu mengembangkan
strategi, menghasilkan invoasi dan melaksanakan operasional organisasi.
Manajemen teknologi ini mencoba menghubungkan antara sudut pandang
pembentukan nilai dan teknologi, di mana organisasi yang bersangkutan
terletak pada suatu konteks lingkungan bisnis tertentu (proses, sistem,
staff, pelanggan, kompetitor, partner, pemerintah) dan waktu tertentu (tren,
evolusi dan perubahan). Berbagai aspek berkenaan dengan proses inti,
organisasi, lingkungan dari dunia pendidikan akan menjadi kerangka
pembahasan dalam bagian ini untuk menjelaskan lebih dalam mengenai
strategi dan manajemen teknologi pembelajaran.

Organization

Commercial perspective

A
Strategy

Push Pull
mechanisms — Technology mechanisms —
capabilities base requirements
(knowledge (knowledge
flows) s flows)

Operations

‘ Technological perspective J

S~

Gambar 3.2 Framework manajemen teknologi (Phaal et al., 2004;
Cetindamar et al., 2016)
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3.3 Tren dan lingkungan organisasi

Untuk memahami strategi dan manajemen teknologi, perlu dilakukan
analisis tren dan lingkungan di mana siswa dan pelaksana pendidikan
berada, sehingga strategi, inovasi dan implementasi daripada teknologi
menjadi efektif dan efisien.

3.3.1 Tren sosial

Pembelajaran jarak jauh sudah dilakukan sejak awal abad ke-18 walaupun
pada awalnya mempergunakan korespondensi melalui surat. Dengan
perkembangan teknologi digital pembelajaran jarak jauh semakin
meningkat walaupun baru meledak pada era pandemi COVID-19 terutama
karena larangan bersekolah luring dan peraturan penjagaan jarak. Staf
pengajar dan pengajar perlu terus mengembangkan inovasi yang
didukung oleh teknologi dan perencanaan pedagogis untuk memberikan
pendidikan yang mendukung secara sosial dan emosional bagi siswa,
serta dapat beradaptasi dengan beragam kebutuhan siswa. Di lain pihak
siswa perlu memperoleh keterampilan dan literasi baru untuk berkembang
di dunia virtual yang lebih menyendiri dan otonom.

Tren perkembangan dari pembelajaran jarak jauh maupun
pertemuan jarak jauh dapat dilihat dari peningkatan yang cukup significan
terhadap pengguna platform kolaborasi. Penyedia layanan online meeting,
seperti Zoom, melaporkan bahwa setiap harinya ada tiga ratus juta online
meeting yang meningkat 2900% sejak 31 Desember 2019. Demikian juga
dengan pengguna Microsoft Team yang bergerak dari 13 juta user pada
bulan Juli 2019 menjadi 145 juta pada bulan April 2021.

Kesenjangan sosial dan digital dikarenakan oleh pandemi COVID-
19 semaking lebar terbentang. Para siswa yang tidak mendapatkan akses
internet yang memadai dan juga memiliki kemampuan digital yang rendah,
tidak dapat mendapatkan kualitas pendidikan yang baik (van Dijk, 2020).
Masyarakat yang memiliki akses dan kemampuan literasi digital yang
terbatas tidak dapat melakukan pertukaran informasi mengenai
kesempatan pekerjaan. Siswa yang miskin atau di daerah pedesaan yang
tidak mendapatkan akses broadband tidak dapat mendapatkan kualitas
pendidikan yang sama dengan siswa di daerah perkotaan.
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Best Colleges, 95%
mahasiswa universitas mengalami gejala kesehatan mental yang negatif
dan hampir setengahnya (48%) percaya bahwa gejala tersebut
mempengaruhi pendidikan mereka, di mana lebih dari 44% dari
mahasiswa merasa terisolasi secara sosial dan mengalami kesepian,
mereka juga merasa bertambah keresahannya serta bergumul dengan
kemalasan dan sukar untuk fokus, seperti digambarkan pada Gambar 3.3
(Dennon, 2021).

Social isolation, loneliness | 4 6%

Increased anxiety 45%
Struggles with laziness/lack of focus 1 44%
Loss of sleep I /0%
Decrease in physical activity | ] 39%
Unhealthy eating habits G 5 0%
Generally affected mental health 37%
Disappointment or sadness I =
Issues with school-life balance | | 37%
Increased depression G 36%
Increased irritability G 3 6%
Struggles with time management |GGG 36%
Increased severity of stress 35%
Increased self-doubt G 35%
Loss of hope/sense of hopelessness GGG 2%

Gambar 3.3 Hasil survei kesehatan mental mahasiswa (Dennon, 2021)

3.3.2 Tren teknologi

Dari tren teknologi, pembelajaran secara hybrid atau blended learning
mulai dilirik oleh banyak penyelenggaran pendidikan. Dalam pelaksanaan
hybrid learning, penyelenggara perlu memperhatikan tiga hal, yaitu: waktu,
tempat dan interaksi. Hybrid learning dapat bersifat synchronous maupun
asynchronous di mana siknronus pembelajaran dilakukan pada waktu
yang bersamaan dengan pelaksanaan pembelajaran, sedangkan untuk
kelas asynchronous, pembelajaran dilakukan pada waktu yang berbeda
dengan pelaksanaan pembelajaran. Tempat lokasi pelaksanaan
pengajaran dapat berupa tatap muka dengan mempergunakan fasilitas
fisik yang sama atau dapat dilakukan secara jarak jauh. Demikian juga
dengan interaksi, interaksi dapat terjadi satu arah, dua arah atau beberapa
arah baik dengan kehadiran atau ketidakhadiran partisipasi yang lain.
Blended learning adalah pendekatan pendidikan yang menggabungkan
materi pendidikan secara online dan interaksi secara online dengan
metode kelas tradisional. Ini membutuhkan kehadiran fisik guru dan siswa,
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dengan beberapa elemen kontrol siswa terhadap waktu, tempat, jalur
komunikasi, atau kecepatan pembelajaran.

3.3.3 Tren ekonomi

Penyelenggara pendidikan mengalami penurunan pendapatan, hal ini
dikarenakan beberapa hal. Pertama, siswa tidak melanjutkan atau
menunda proses belajar karena ketidakmampuan atau tidak merasa aman
terhadap kondisi pembelajaran. Kedua, orang tua siswa meminta
pengurangan biaya dengan argumen tidak mempergunakan fasilitas fisik
yang ada. Pada saat post-pendemic juga diperkirakan akan ada
perubahan kebutuhan tenaga kerja dengan kemampuan yang baru.
Berdasarkan survei yang dilakukan oleh McKinsey terhadap 2.547 orang
karyawan di 800 perusahaan (Lund et al., 2020), eksekutif mencari
karyawan baru yang memiliki kompetensi berhubungan dengan tiga hal di
era pandemi COVID-19, yaitu kompetensi yang berhubungan dengan
kesehatan dan keselamatan (83%), kompetensi teknologi dan otomatisasi
(68%), dan kompetensi karyawan yang mampu belajar secara digital, dan
kemampuan untuk bekerja secara agile (45%). Ketiga, tentu saja dari dua
tren sebelumnya, dunia pendidikan dihadapkan kepada ketidak-pastian di
bidang ekonomi karena banyak institusi yang melakukan pembekuan
untuk hiring, pemutusan kerja, pengurangan biaya dan berusaha untuk
mengadopsi cara yang lebih fleksibel dan perencanaan ke depan
berdasarkan beberapa skenario.

3.3.4 Tren lingkungan

Topik mengenai perubahaan cuaca dan pengembangan pendidikan yang
berkelanjutan menjadi topik-topik utama di dalam tren lingkungan.
Berbagai promosi dan usaha berkenaan dengan perubahaan iklim yang
tergabung dalam sustainable development goals (SDGs). Sejak tahun
2020, institusi cenderung memiliki footprint limbah yang lebih kecil. Hal ini
disebabkan oleh banyak mahasiswa, fakultas, dan staf bekerja dari jarak
jauh dan tidak lagi bepergian ke lokasi kampus secara fisik. Demikian juga
banyak institusi melakukan pengurangan karyawan secara drastis. Hal ini
mengharuskan institusi pendidikan memiliki pola pikir yang berbeda
dikarenakan tidak mungkin kembali ke tingkat konsumsi sumber daya dan
menghasilkan limbah yang sama dengan sebelum pandemi.
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3.3.5 Tren politik

Dalam bidang politik, berkaca dari Brexit dan pemilihan presiden Amerika
yang sangat dipengaruhi oleh pemanfaatan dan penyalahgunaan
teknologi, penelitian dari Pew Research Center menyatakan bahwa
disrupsi teknologi dapat melukai demokrasi (Lund et al., 2020). Hal ini
diakibatkan karena teknologi memiliki kecepatan, ruang lingkup dan
dampak manipulasi yang tinggi sehingga dapat dipakai bagi penguasa,
baik itu pemerintah maupun perusahaan untuk mencapai tujuan politik
mereka, baik dengan perang berita, melemahkan jurnalisme serta
menabur kebingungan. Hal ini didukung juga dengan kekurangfasikan dan
sifat apatis masyarakat terhadap teknologi digital yang melemahkan
demokrasi dan tatantan masyarakat.

3.4 Aspek komersial dalam manajemen teknologi pembelajaran

Aspek komersial di dalam dunia pendidikan harus tetap dipertahankan
untuk menjamin keberlangsungan dari penyelanggara pendidikan, dalam
hal ini sekolah dan universitas. Lowendahl et al. (2021) mengatakan
bahwa kesempatan dari penyelenggara pendidikan harus difokuskan
terhadap empat hal, yang pertama adalah fokus pengalaman belajar
siswa terutama tantangan mengenai pengalaman virtual dan pemahaman
mengenai  customer  relation = management. Kedua adalah
keberlangsungan dari insitusi dengan melakukan inovasi yang
memungkinkan pengembangan aplikasi yang cepat dan secara proaktif
merespon terhadap keamanan siber. Ketiga adalah pemanfaatan
teknologi yang mampu untuk merespon perubahan dengan baik,
pemanfaatan teknologi yang mendukung virtual experiences, cloud
computing yang memungkinkan skalabilitas infrastruktur dan chatbots
yang semakin pintar untuk menghadapi pelanggan dalam hal ini orang tua
dan siswa. Keempat adalah persiapan untuk menghadapi new normal
melakui sekolah atau kampus digital, penerapan panduan dan pemanduan
jarak jauh dan sistem informasi yang dapat menghadapi masa depan.

3.5 Strategi menghadapi ketidakpastian

Dalam menghadapi ketidakpastian yang diakibatkan perubahan tren dan
juga efek dari pendemi COVID-19, sangatlah sukar untuk menentukan
strategi yang paling tepat dalam menghadapi ketidakpastian ke depan.
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Deloitte dalam studinya mencoba untuk menggambarkan beberapa
skenario yang mungkin terjadi melihat dari kepelikan akibat pendemik,
tindakan pemerintah terhadap individual dan institusi perguruan tinggi
(Clark et al., 2020), seperti digambarkan pada Gambar 3.4.

@ The passing storm

The pandemic is managed effectively resulting
from respanses by governments to contain the
wirus. However, not without lasting
repercussions, which exacerbate
socioeconomic inequality.

* Relatively constrained disease dynamic

+ Effective health system and policy response

@ Lone wolves

A prolanged pandemic period, spurs
governments to adopt isalationist policies,
shorten supply chains, and increase surveillance.

+ Severe, rolling pandemics

* Insufficient global coordination and weak
palicy response

Governments around the world struggle to
handle the crisis alone, with large companies
stepping up 25 a key part of the solution. This
accelerates the trend towards “stakeholder
capitalism.”

* More prolonged pandemic

Sunrise in the east

China and other East Asian nations are more
effective in managing the virus and take the
reins as primary powers on the warld stage.
* Severe pandemic

* Collaborative health response led by East

Level of collaboration

‘Wil G GGG COUTIES

=)

Lone wolves

Sunrise in the east

* Collaboration ta control the pandemic led by
large companies

Asian countries The passing storm

Severity of pandemic

Gambar 3.4 Skenario pendidikan tinggi skenario setelah pandemi
COVID-19 (Clark et al., 2020)

Demikian juga dengan strategi teknologi harus mengacu kepada
scenario strategi kedepan dari pemangku kepentingan yang ada.

3.6 Aspek teknologi dalam manajemen teknologi pembelajaran

Aspek teknologi dari manajemen teknologi pembelajaran dikendalikan dan
dipengaruhi oleh aspek komersial atau aspek pembentukan nilai dari
pemangku kepentingan. Sebagai contoh, Gartner dalam studinya
menyaratkan empat hal yang membentuk kebutuhan dan penggunaan
teknologi untuk mencapai pengalaman siswa yang lebih baik,
keberlangsungaan dari institusi pendidikan, mengantisipasi perubahan
serta menghadapi new normal, seperti dijelaskan di bagian berikut.

Untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa yang lebih baik,
teknologi dibutuhkan untuk memfasilitasi proses rekrutmen, pengajaran,
kelulusan dan studi lanjut ke tingkat pembelajaran yang lebih tinggi tanpa
kehadiran di sekolah. Demikian juga dengan pengalaman dari konstituen
yang lebih luas dalam memprospek siswa baru, melakukan pendaftaran,
memulai belajar, melewati kelulusan serta menjadi alumni.
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Demi mempertahankan keberlangsungan dari institusi pendidikan,
manajemen siber dan manajemen risiko harus diterapkan karena dapat
memberikan dampak yang cukup besar dalam operasional institusi (misi,
fungsi, citra dan reputasi). Demikian juga untuk pengembangan aplikasi
diharapkan dapat mempergunakan platform aplikasi yang dapat mudah
diimplementasikan, seperti low-code application platform.

Perubahan masa depan sangatlah sukar untuk ditebak sehingga
infrastruktur teknologi harus cukup dapat terukur dan elastis untuk
mengantisipasi perubahan kebutuhan dan kapasitas di masa depan.
Pemanfaatan teknologi berbasis cloud menjadi pilihan untuk memenuhi
kebutuhan bisnis yang ada (Saa$, Al, business intelligence (Bl), CRM, loT,
state-of-the-art security). Demikian juga dengan efisiensi sumber daya
manusia dapat dilakukan pemanfaatan chatbots.

Dan untuk menghadapi new normal, kampus dan ruang kelas yang
di desain kembali untuk keamanan dan kenyamanan untuk
keberlangsungan pendidikan dan mendukung cara belajar yang baru
sangatlah diperlukan.

3.7 Kesimpulan

Strategi dan Manajemen teknologi sangat dipengaruhi oleh aspirasi dan
aspek lingkungan (politik, sosial, ekonomi, budaya, teknologi) di mana
suatu institusi pendidikan berada. Manajemen teknologi menjembatani
antara aspek komersial atau pembentukan nilai dan kebutuhan teknologi
melalui kegiatan pengembangan strategi, inovasi dan pelaksanaan
operasional institusi. Institusi pendidikan harus berfokus kepada
peningkatan pengalaman siswa dalam belajar, keberlangsungan institusi
pendidikan serta kemampuan untuk beradaptasi sesuai perubahan di
masa depan. Dibutuhkan beberapa kemampuan teknologi yang cukup
dinamis dan elastis (cloud computing) serta relatif mudah untuk
dikembangkan low-code. Hal ini harus didukung oleh ketahanan terhadap
keamanan siber dan manajemen risikonya, serta kemampuan untuk
mendesain ulang kampus, ruangan belajar dan cara pembalajaran.
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Glosarium

Bisnis pendidikan Upaya membaca peluang bisnis dengan memikirkan
segmentasi pasar yang tepat agar pendidikan semakin diminati oleh
masyarakat dan memungkinkan adanya skenario baru pembangunan
ekonomi dan sosial.

Cara menjalankan konsep pembelajaran digital Guru atau pendidik
tidak dapat menganggap siswa paham teknologi hanya karena mereka
adalah digital natives. Jangan hanya mengajarkan kewarganegaraan
digital, tanamkan kewarganegaraan digital. Gunakan rencana pengajaran
untuk mengelola disrupsi.

Cara menjalankan strategi pembelajaran Cara menjalankan strategi
pembelajaran harus fokus pada masalah yang dibahas dan dibutuhkan
cara berpikir kritis untuk fokus pada masalah ini. Tujuannya selalu untuk
membantu pelajar mempelajari keterampilan baru, meningkatkan kinerja
mereka atau mengembangkan diri mereka sendiri untuk masa depan.

Guru Orang yang pekerjaan atau profesinya mengajar.

Komersialisasi pendidikan Mengacu pada memperdagangkan
pendidikan dengan membebankan biaya mahal kepada pelanggan.

Kompetensi Karakteristik dasar dari individu yang memungkinkan
seseorang mengeluarkan kinerja terbaiknya dalam melaksanakan
pekerjaannya.

Konsep pembelajaran digital Memadukan ide-ide pengalaman belajar
menggunakan mode sebagian online dan sebagian secara langsung untuk
merancang pengalaman. Penyebaran pembelajaran online di era digital
menunjukkan keunggulan digital dalam menyediakan akses. Namun hasil
sering tertinggal jika hanya menggunakan cara online.

Manajemen Proses yang khas yang terdiri dari tindakan perencanaan,
pengorganisasian, menggerakkan, dan pengendalian yang dilakukan
untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditentukan
melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya.

Multi-channel learning Sistem informasi yang dikembangkan dalam
proses pembelajaran dengan menggabungkan beberapa channel.

Organisasi Suatu kelompok orang dalam suatu wadah untuk tujuan
bersama.

Pembelajaran jarak jauh Pendidikan formal yang berbasis lembaga yang
peserta didik dan instrukturnya berada di lokasi terpisah, sehingga
memerlukan sistem telekomunikasi interaktif untuk menghubungkan
keduanya dan berbagai sumber daya yang diperlukan di dalamnya.

Glosarium m



Pendidikan digital Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi
dalam proses pendidikan dan pembelajaran.

Platform Rencana kerja yang berbentuk perangkat lunak maupun
perangkat keras.

Strategi pembelajaran digital Strategi pembelajaran adalah
pembentukan cara institusi pendidikan dalam mengembangkan digital
pembelajaran dalam segala bentuk. Strategi ini dapat berupa blog, video
hingga webinar dan kolaborasi online hingga kelas online. Pengalaman
sumber daya imersif.

Strategi Rencana operasional yang sistematis untuk mencapai tujuan (a
plan of operation in achieving something).
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